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Abstract 
Pahoman Stadium is located on Jalan Ir. H. Juanda, Pahoman Village, North Teluk Betung District, Bandar Lampung 

City. Pahoman Stadium is one of the centers of sports areas in Bandar Lampung City. In this area there are also several 

schools, namely SDN 2 Rawa Laut, SDN 3 Rawa Laut, Xaverius Junior High School, and Xaverius High School. There 

are traffic problems in the form of traffic jams during school entry and exit hours. To overcome these problems, it is 

necessary to conduct research to obtain recommendations for proposed traffic arrangements in the Phoman Stadium 

area, Bandar Lampung City. The analysis method used in this study is parking analysis, pedestrian analysis, and traffic 

performance analysis. The data sources in this study are primary data from the field and secondary data obtained from 

related agencies, journals and other sources that can be guidelines. Traffic performance analysis for the proposed 

arrangement was carried out with the help of the Vissim transportation software. The traffic performance, of several 

proposals are then compared with existing condisitions to get the best arrangement proposals. In this study road network 

performance parameters such as average delay, network speed, total distance travelled, and total travel time are used 

as a comparison of proposal arrangements. 
Keywords: Traffic performance, parking, pedestrians, vissim software. 

  
Abstrak  
Stadion Pahoman Kota Bandar Lampung berada di Jalan Ir. H. Juanda, Kelurahan Pahoman, Kecamatan Teluk Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung. Stadion Pahoman merupakan salah satu pusat kawasan olahraga di Kota Bandar 

Lampung. Pada kawasan ini juga terdapat beberapa sekolah, yaitu SDN 2 Rawa Laut, SDN 3 Rawa Laut, SMP 

Xaverius, dan SMA Xaverius. Terdapat permasalahan lalu lintas berupa kemacetan lalu lintas pada jam masuk dan 

pulang sekolah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan rekomendasi 

usulan penataan lalu lintas pada kawasan Stadion Pahoman Kota Bandar Lampung. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan analisis parkir, analisis pejalan kaki, analisis kinerja lalu lintas. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu data primer yang berasal dari lapangan dan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait, jurnal 

maupun sumber lain yang dapat menjadi pedoman. Analisis kinerja lalu lintas untuk usulan penataan dilakukan dengan 

bantuan aplikasi transportasi Vissim. Hasil kinerja dari beberapa usulan kemudian dibandingkan dengan kondisi 

eksisting untuk mendapatkan usulan penataan terbaik. Dalam penelitian ini parameter kinerja jaringan jalan seperti 

tundaan rata-rata, kecepatan jaringan, total jarak tempuh kendaraan, dan total waktu perjalanan kendaraan sebagai 

pembanding usulan penanganan. 
Kata kunci : Kinerja lalu lintas, parkir, pejalan kaki, aplikasi vissim. 
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PENDAHULUAN   

Stadion Pahoman berada di jalan Ir. H. Juanda, Kelurahan Pahoman, Kecamatan Teluk 

Betung Utara. Stadion Pahoman merupakan salah satu pusat kawasan olahraga di Kota Bandar 

Lampung selain kawasan PKOR (Pusat Kegiatan Olahraga) di daerah Way Halim. (Stadion, Gita, 

and Siahaan 2019). Stadion Pahoman memiliki cakupan wilayah yang cukup luas yang meliputi 

beberapa ruas jalan. Ruas jalan tersebut didominasi oleh tipe jalan 2/2 TT, 2 jalur 2 arah tanpa 

median dengan lebar terkecil 4 Meter. Dari segi kondisi lalu lintas masih terbilang buruk, hal ini 

terlihat dari parkir pada badan jalan atau biasa disebut (On-street Parking). Kendaraan yang 

terparkir atau berhenti di badan jalan sangat mempengaruhi lebar jalan efektif sehingga dapat 

menyebabkan kepadatan lalu lintas pada ruas jalan. Ditambah belum tersedianya fasilitas 

penyebrangan yang beresiko terhadap keselamatan pejalan kaki, terutama siswa sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk menangani permasalahan 

lalu lintas yang menghasilkan analisis permasalahan, kemudian mendapatkan upaya peningkatan 

lalu lintas dan upaya peningkatan aksesibilitas di Kawasan Stadion Pahoman agar tercipta lalu 

lintas yang aman, nyaman, serta berkeselamatan. 

  

KAJIAN PUSTAKA  

 Manajemen Rekayasa Lalu Lintas   

Manajemen rekayasa lalu lintas adalah suatu proses penyediaan (supply) dan kebutuhan 

(demand) sistem jalan raya untuk memecahkan permasalahan lalu lintas jangka pendek dan untuk 

mengatasi masalah lalu lintas pada periode waktu tertentu. (Sarwoko, Widodo, and Mulki 2017). 

Parkir 

Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu pendek atau lama, 

sesuai dengan kebutuhan pengendara. Parkir merupakan salah satu unsur prasarana transportasi 

yang tidak terpisahkan dari sistem jaringan transportasi. (Venti, Sholva, and Nyoto 2020). 

 Pejalan Kaki  

Pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu lintas jalan (Kementrian PUPR, 

2018). Fasilitas pejalan kaki merupakan salah satu konsentrasi dalam walkability yang bertujuan 

untuk kenyamanan pengguna jalur pejalan kaki. (Suminar and Anjar Sari 2021). 

 

METODOLOGI PENELITIAN   

Tahap awal pada penilitan diawali dengan melakukan pengamatan pada lokasi studi 

sehingga dapat diketahui permasalahan lalu lintas pada lokasi studi, tahap selanjutnya yaitu 

merumuskan masalah dan menetukan maksud serta tujuan dari penelitian. Berikutnya melakukan 

kajian pustaka untuk menentukan keputusan berdasarkan regulasi yang sesuai. Pengumpulan data 

dibedakan menjadi dua yaitu data skunder yang berasal dari instansi terkait dan data primer 

didapatkan melalui survei. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis 

parkir, analisis pejalan kaki, analisis kinerja lalu lintas.. Analisis kinerja lalu lintas untuk usulan 

penataan dilakukan dengan bantuan aplikasi transportasi Vissim. Hasil kinerja dari beberapa usulan 

kemudian dibandingkan dengan kondisi eksisting untuk mendapatkan usulan penataan terbaik. 

Dalam penelitian ini parameter kinerja jaringan jalan seperti tundaan rata-rata, kecepatan jaringan, 

total jarak tempuh kendaraan, dan total waktu perjalanan kendaraan sebagai pembanding usulan 

penanganan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kondisi Eksisiting   

Stadion Pahoman merupakan ruang publik di Kota Bandar Lampung yang memiliki aktivitas 

cukup tinggi. Lokasinya yang berada dekat dengan pusat kota membuat kawasan stadion pahoman 

tidak pernah sepi pengunjung. Area publik sekitar stadion pahoman tidak dimaksudkan menjadi 

ruang terbuka publik dengan banyak pedagang, tetapi karena adanya aktivitas yang menguntungkan 

bagi pedagang dan pengguna lambat laun kawasan sekitar stadion pahoman menjadi area terbuka 

publik yang ramai dikunjungi. Pada mulanya area sekitar stadion pahoman didesain dengan fungsi 

jalan dimana jalan yang berada di dalam kawasan stadion pahoman merupakan sirkulasi menuju 

jalan arteri kota. Ruas Jalan Way Lubuk 1 ditandai dengan kecepatan rata-rata kendaraan  18,12 

Km/Jam, kepadatan sebesar 73,28 Smp/Km, dengan Derajat Kejenuhan sebesar 0,71. Adapun ruas 

jalan yang berada di kawasan Stadion Pahoman terdiri dari Jalan Way Lubuk 2 dengan kecepatan 

19,36 Km/Jam. Jalan Ir. H. Juanda 1 dengan kecepatan 41,55 Km/jam, Jalan Ir. H. Juanda 2 dengan 

kecepatan 36,7 Km/jam, Jalan Ir. H. Juanda 3 dengan kecepatan 35,6 km/jam, Jalan Way 

Sekampung 1 dengan kecepatan 26,54 km/jam, Jalan Way Sekampung 2 dengan kecepatan 27,53 

Km/jam, Jalan Way Sekampung 3 dengan kecepatan 33,57 Km/Jam, dan Jalan Cendana dengan 

kecepatan 14,46 Km/Jam. 

 

 

  
Gambar 1. Layout Wilayah Kajian 
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Tabel 1. Inventarisasi Ruas Jalan  
  

No
. 

Nama 
Jalan 

Tipe 
Jalan 

Hambatan 
Samping 

Tata 
Guna 
Lahan 

Lebar 
Lajur 

Efektif 
(m) 

Lebar 
Bahu 
(m) 

Lebar 
Median 

(m) 

Parkir 
On 

Street 

1. 
Ir. H. 
Juanda 1 

4/2 T Sedang KOM 3 - 2,50 Tidak 
Ada 

2. 
Ir. H. 
Juanda 2 

2/2 
TT 

Rendah KOM 6 2 - Tidak 
Ada 

3. 
Ir. H. 
Juanda 3 

2/2 
TT 

Rendah KIM 4,5 1 - Tidak 
Ada 

4. 
Way 
Sekampung 
1 

2/2 
TT 

Rendah KOM 3 - - Tidak 
Ada 

5. 
Way 
Sekampung 
2 

2/2 
TT 

Sedang KOM 3,5 1 - Tidak 
Ada 

6. 
Way 
Sekampung 
3 

2/2 
TT 

Rendah KIM 2 - - Ada 
(50 m) 

7. 
Way Lubuk 
1 

2/2 
TT 

Sangat 
Tinggi 

 

KOM 3 1 - Ada 
(50 m) 

8. 
Way Lubuk 
2 

2/2 
TT 

Sangat 
Tinggi 

KOM 3 1 - Ada 
(150 
m) 

9. Cendana 
2/2 
TT 

Sangat 
Tinggi 

KIM 2,5 - - Ada 
(100 
m ) 

Sumber : Hasil Analisis  
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Tabel 2. Hasil Analisis Ruas Jalan  

No 
Nama 

Jalan 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Volume 

Peak 

(smp/jam) 

Derajat 

Kejenuhan 

Kecepatan 

(Km/jam) 

 

LOS 

1 
Ir. H. 

Juanda 1 8.708,35 3.062 0,35 41,55 

 

D 

2 
Ir. H. 

Juanda 2 2.904,72 1.832 0,63 36,7 

 

D 

3 
Ir. H. 

Juanda 3 3.185 2.424 0,76 35,6 

 

D 

4 

Way 

Sekampun

g 1 2.168,04 1.267 0,58 26,54 

 

E 

5 

Way 

Sekampun

g 2 2.464 1.632 0,66 27,53 

 

E 

6 

Way 

Sekampun

g 3 1.536,64 732 0,47 33,57 

 

D 

7 
Way 

Lubuk 1 1.875,72 1.328 0,71 18,12 

 

F 

8. 
Way 

Lubuk 2 1.875,72 1.340 0,71 19,36 

 

F 

9. Cendana 
1.426,88 604 0,42 14,46 

 

F 
Sumber : Hasil Analisis  

 
Tabel 3. Kinerja Jaringan Jalan Kawasana Sekolah Stadion Pahoman 

No Parameter 

Eksisting 

Kinerja 

Jaringan 

Jalan  
1 Tundaan rata-rata (detik) 42,57  

2 Kecepatan jaringan (km/jam) 23,70  

3 Total Jarak yang ditempuh (kend-km) 3.485,14  

4 Total Waktu perjalanan (kend-jam) 238,84  

           Sumber : Hasil Analisis Vissim 

Usulan Pemecahan Masalah   

Penyusunan strategi pemecahan masalah dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan lalu 

lintas pada wilayah studi. Strategi penataan yang dilakukan berdasarkan tiga strategi yang 

diterapkan dalam manajemen lalu lintas, yaitu manajemen kapasitas, manajemen prioritas, dan 

manajemen permintaan. Setelah melakukan observasi dan menemukan permasalahan yang ada, 

dilakukan penanganan dalam memecahkan permasalahan yang ada dengan menyusun skenario 

alternatif yang sesuai. Berikut adalah skenario yang telah disusun. 
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Tabel 4. Usulan Pemecahan Masalah  

No Usulan 

Alternatif 

Manajemen 

Prioritas 

Manajemen 

Kapasitas 

Manajemen 

Permintaan 

1 Pertama 

Menyediakan 

fasilitas 

pejalan kaki 

pada Kawasan 

Sekolah 

Memindahkan 

Parkir On-

Street pada 

ruas Jalan 

Way Lubuk 1, 

dan Ruas Jalan 

Cendana ke 

parkir off 

street. 

- 

 

 

 

 

 

2 Kedua 

Menyediakan 

fasilitas 

pejalan kaki 

pada Kawasan 

Sekolah 

Memindahkan 

Parkir On-

Street pada 

ruas jalan 

cendana, ruas 

jalan way 

lubuk 1 dan 

ruas Jalan 

Way Lubuk 2  

- 

 

 

 

 

 

 

3 Ketiga 

Menyediakan 

fasilitas 

pejalan kaki 

pada Kawasan 

Sekolah 

Memindahkan 

Parkir On-

Street pada 

Ruas Jalan 

Cendana, Ruas 

Jalan Way 

Lubuk 1 dan 

Ruas Jalan 

Way Lubuk 2 

 Jalan satu arah 

khusus ruas 

Jalan Way 

Lubuk 1. (arah 

arus dari Jalan 

Way Lubuk 1 

menuju Jalan Ir. 

H. Juanda 1) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Kinerja Jaringan Jalan Usulan Penanganan  

No 
Usulan 

Penanganan 

Tundaan 

Rata-

rata 

(detik) 

Perbedaan 

Kecepatan 

Jaringan 

(Km/jam) 

Perbedaan 

Total 

Jarak 

yang 

Ditempuh 

(Kend-

Km) 

Perbedaan 

Total 

Waktu 

Perjalanan 

(Kend-

Jam) 

Perbedaan 

1 Eksisting 42.57   23.7   3485.14   147.06   

2 
Alternatif 

Pertama 
34.11 -8.46 24.59 0.89 3531.26 46.12 143.61 -3.45 

3 
Alternatif 
Kedua 

30.63 -11.94 25.11 1.41 3548.72 63.58 141.32 -5.74 

4 
Alternatif 

Ketiga 
25.7 -16.87 25.57 1.87 3338.15 -146.99 130.54 -16.52 

Sumber : Hasil Analisis Vissim 

Berdasarkan tabel penilaian kinerja, usulan ketiga memiliki kinerja jaringan jalan yang 

paling baik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tundaan, kecepatan, dan total waktu perjalanan 
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yang lebih baik dari usulan pertama dan usulan kedua. Dengan demikian, usulan ketiga dipilih 

sebagai rekomendasi pemecahan masalah pada Kawasan Sekolah Stadion Pahoman Kota 

Bandar Lampung.  

1. Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki  

  

Berdasarkan analisis kebutuhan lebar trotoar untuk pejalan kaki menyusuri terdapat 6 

ruas jalan yang telah memenuhi rekomendasi lebar minimal trotoar, namun terdapat 3 ruas jalan 

yang belum memenuhi rekomendasi lebar minimal trotoar, yaitu Jalan Cendana, Jalan Way 

Sekampung 1, dan Jalan Way Sekampung 3. Berikut adalah lebar minimal trotoar setelah 

dilakukan analisis menyusuri pejalan kaki. 

 

Tabel 6. Kebutuhan Fasilitas Trotoar  

No Nama Jalan 

Lebar Trotoar 

yang 

Dibutuhkan(m) 
Keterangan 

Kiri Kanan 

1 Jl. Ir. H. Juanda 1 1,08 1,05 Memadai 

2 Jl. Ir. H. Juanda 2 1,03 1,04 Memadai 

3 Jl. Ir. H. Juanda 3 1,04 1,04 Memadai 

4 
Jl. Way Sekampung 

1 
1,02 1,02 

Tidak 

Memadai 

5 
Jl. Way Sekampung 

2 
1,06 1,06 

Memadai 

6 
Jl. Way Sekampung 

3 
1,03 1,04 

Tidak 

Memadai 

7 Jl. Way Lubuk 1 1,2 1,2 Memadai 

8 Jl. Way Lubuk 2 1,04 1,04 Memadai 

9 Jl. Cendana 1,2 1,2 
Tidak 

Memadai 
Sumber : Hasil Analisis  

Tabel 7. Rekomendasi Fasilitas Penyebrangan 

No Nama Ruas PV2  

Rekomendasi 

Fasilitas 

Penyebrangan  

1 

Jl. Ir. H. Juanda 

1 6 x 108 

Pelikan dengan lapak 

tunggu 
 

2 

Jl. Ir. H. Juanda 

2 2 x 108 Zebra Cross 
 

3 Jl. Way Lubuk 1 6 x 108 Zebra Cross  

4 Jl. Way Lubuk 2 1 x 108 Zebra Cross  

Sumber : Hasil Analisis  
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Gambar 2. Rencana Desain Pelican Crossing dengan Lapak Tunggu 

Pada ruas Jalan Ir. H. Juanda 1, pelikan ditempatkan dekat dengan sekolah SDN 2 dan 

SDN 3 Rawa Laut Kota Bandar Lampung untuk meningkatkan keselamatan pejalan kaki dan 

pengemudi yang melintas. Namun pada ruas Jalan Ir. H. Juanda 2 dan Jl. Way Lubuk 1 tidak 

bisa menggunakan pelikan dengan lapak tunggu karena tidak terdapat median pada jalan 

tersebut. Juga pada jalan Way Lubuk 2 tidak bisa menggunakan pelikan karena ruas jalan diapit 

simpang yang jaraknya kurang dari 300 meter. Sehingga fasilitas zebra cross diletakkan pada 

titik yang banyak digunakan sebagai lokasi untuk menyebrang pada ruas jalan tersebut untuk 

meningkatkan keselamatan pengguna jalan. 

2. Pemindahan Parkir On-Street menjadi Parkir Off-Street 

Tabel 8. Kebutuhan Ruang Parkir 

No 
Nama 

Jalan 

Volume Parkir 

(Kend) 

Kebutuhan 

Ruang Parkir 

(SRP) 

Kebutuhan 

Lahan Parkir 

(m2) 

Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil 

1 
Jl. Way 

Lubuk 1 
53 59 12 4 31 97 

2 

Jl. Way 

Lubuk 2 

On 

Street 

166 82 17 7 43 191 

3 

Jl. Way 

Lubuk 2 

Off 

Street 

375 97 30 10 91 258 

4 
Jl. 

Cendana 
- 40 - 23 - 630 

TOTAL 594 301 59 43 1.342 
Sumber : Hasil Analisis  
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui lahan parkir yang dibutuhkan untuk 

menampung kendaraan yang melakukan parkir secara keseluruhan di wilayah kajian 

dengan ketentuan 59 SRP untuk Motor dan 43 SRP untuk Mobil sehingga kebutuhan lahan 

parkir seluas 1.342 m2 . 

 

Gambar 3. Usulan Fasilitas Parkir Off Street di Jalan Way Lubuk 1 

 

 
Gambar 4. Usulan Fasilitas Parkir Off Street di Jalan Way Lubuk 2 

 

Kondisi Setelah Dilakukan Usulan Pemecahan Masalah  

Setelah dilakukan penanganan lalu lintas dengan memindahkan parkir on-street menjadi off-

street di ruas Jalan Way Lubuk 1, Jalan Way Lubuk 2, dan Jalan Cendana, kemudian pengaturan 

sistem satu arah di ruas Jalan Way Lubuk 1, setelah dimodelkan menggunakan aplikasi Vissim, 

maka diperoleh kinerja ruas sebagai berikut: 
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Tabel 9. Perbedaan Kinerja Ruas Eksisting dengan Usulan Penataan 

Kinerja Eksisting 

NO Segmen 
Volume 

(smp/jam) 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Kecepatan 

Arus 

Bebas 

(km/jam) 

V/C 

Ratio 

1 IR. H. Juanda 1 3.062 8.708,36 55 0,35 

2 IR. H. Juanda 2 1.832 2.904,73 49,5 0,63 

3 IR. H. Juanda 3 2.424 4.185 44,64 0,76 

4 

Way Sekampung 

1 1.267 2.168,05 38,13 0,58 

5 

Way Sekampung 

2 1.632 3.464 40,92 0,66 

6 

Way Sekampung 

3 732 1.536,65 34,15 0,47 

7 Way Lubuk 1 1.328 1.875,72 35,26 0,71 

8 Way Lubuk 2 1.340 1.875,72 35,26 0,71 

9 Cendana 604 1.426,89 35,64 0,42 

Kinerja Setelah Penanganan (Model) 

NO Segmen 
Volume 

(smp/jam) 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Kecepatan 

Arus 

Bebas 

(km/jam) 

V/C 

Ratio 

1 IR. H. Juanda 1 3.341 8.708,36 55 0,38 

2 IR. H. Juanda 2 1.880 2.904,73 49,5 0,65 

3 IR. H. Juanda 3 2.335 4.185 44,64 0,56 

4 

Way Sekampung 

1 1.368 2.168,05 38,13 0,63 

5 

Way Sekampung 

2 1.478 3.464 40,92 0,43 

6 

Way Sekampung 

3 674 1.536,65 34,15 0,44 

7 Way Lubuk 1 1.221 3.488,4 67,32 0,35 

8 Way Lubuk 2 1.124 3.431,4 49,5 0,33 

9 Cendana 506 2.314,2 40,59 0,22 
Sumber : Hasil Analisis  

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja jaringan jalan eksisting pada kawasan sekolah Stadion Pahoman Kota Bandar Lampung 

dapat dikatakan buruk terutama pada jam sibuk di pagi hari, hal ini dikarenakan parkir on street 

dan aktivitas antar jemput siswa sekolah. Tundaan rata-rata pada jaringan jalan sebesar 42,57 
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detik, kecepatan rata-rata jaringan jalan sebesar 23,70 km/jam, total jarak tempuh sebesar 

3.485,14 kend-km, dan total waktu perjalanan sebesar 147,06 kend-jam. 

2. Kinerja jaringan jalan menjadi lebih baik pada setiap usulan penanganan. Akan tetapi kinerja 

jaringan jalan paling baik didapatkan pada usulan penanganan ke-3. Oleh karena itu, usulan 

penanganan tersebut menjadi rekomendasi penataan untuk dilakukan pada Kawasan Sekolah 

Stadion Pahoman Kota Bandar Lampung. Dengan demikian, Usulan penanganan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Penyediaan Fasilitas Pejalan Kaki 

Penyediaan fasilitas pejalan kaki di setiap ruas jalan di Kawasan Stadion Pahoman, 

juga penyediaan fasilitas penyebrangan berupa pelican crossing di ruas Jalan Ir. H. Juanda 

1, zebra cross pada ruas Jalan Ir. H. Juanda 2, Jalan Way Lubuk 1, dan Jalan Way Lubuk 2. 

2) Pemindahan Parkir On-Street 

Rekomendasi pemindahan parkir on-street menjadi off-street, semula terdapat parkir 

on-street pada ruas Jalan Cendana, Jalan Way Lubuk 1, dan Jalan Way Lubuk 2 dipindahkan 

ke parkir off-street pada Lokasi yang diusulkan. 

3) Penerapan Sistem Satu Arah  

4) Rekomendasi penerapan sistem satu arah pada ruas Jalan Way Lubuk 1 dengan arah arus 

kendaraan dari ruas Jalan Way Lubuk 1 menuju Jalan Ir. H. Juanda 1. 

3.Desain Lay Out setelah penataan lalu lintas telah digambarkan berdasarkan usulan terbaik dari 

analisis yang telah dilakukan. Penambahan rambu lalu lintas juga diusulkan agar masyarakat 

dapat mengetahui penataan yang dilakukan. 

SARAN   

Saran yang disampaikan sebagai bahan usulan rekomendasi yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Usulan penataan lalu lintas di Kawasan Sekolah Stadion Pahoman Kota Bandar Lampung 

dilakukan dengan kajian lebih lanjut untuk meningkatka kinerja lalu lintas di Kawasan 

Sekolah Stadion Pahoman. 

2. Setelah penataan lalu lintas dilakukan, perlu diadakan pengawasan terhadap kebijakan yang 

diterapkan dalam rangka menjaga kelancaran lalu lintas di Kawasan Sekolah Stadion 

Pahoman. Dalam hal ini pengawasan dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar 

Lampung dan penegak hukum dari pihak Kepolisian dan Satuan Polisi Pamong Praja. 
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3. Pengadaan rambu dan marka perlu dilakukan agar mengoptimalkan upaya penataan lalu 

lintas. 
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